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ABSTRACT

Technological advancements have significantly streamlined
stock investment in Indonesia, making it more accessible and
efficient. This study aims to examine Wahbah az-Zuhaili's
thoughts on muamalah (Islamic transaction) principles in
Tafsir al-Munir through a Tafsir Maqasidi (teleological
interpretation) approach, and to analyze their relevance to
stock investment practices in the Islamic Capital Market.
Amidst the dynamics of modern financial instruments, a robust
epistemological foundation is required to ensure that capital
market activities not only fulfill formal legal requirements but
also align with the objectives of Islamic law (magasid al-
syari‘ah). This research employs a qualitative-descriptive
library research method. The analysis was conducted by
exploring Wahbah az-Zuhaili's interpretation of muamalah
verses, which were then integrated with the magasid theory to
formulate fundamental transactional principles. These
principles were subsequently contextualized within stock
trading mechanisms, including issuer aspects, contracts
(akad), and market behavior. The results indicate that Wahbah
az-Zuhaili's interpretation emphasizes the principles of justice
(‘adalah), transparency (bayan), mutual consent (taradr), and
the prohibition of speculative practices involving riba (usury),
gharar (uncertainty), and maysir (gambling). From the
perspective of Tafsir Magasidi, stock investment is relevant to
muamalah principles as long as it is oriented toward
productive wealth development (tanmiyat al-mal) and public
interest (maslahah ‘ammah). This relevance is manifested in
strict Sharia screening mechanisms regarding debt ratios and
business activities to ensure the Islamic capital market remains
within the framework of wealth protection (kifz al-mal) and
the prevention of exploitation. This study concludes that
Wahbah az-Zuhaili’s thoughts provide theological and ethical
legitimacy for Muslim investors to participate in the capital
market while upholding Sharia integrity.

Keywords: Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Muamalah,
Tafsir Maqasidi, 1slamic Capital Market, Stock Investment.



ABSTRAK

Perkembangan di bidang teknologi membuat investasi saham
semakin mudah di Indonesia, yang sekarang bisa diakses
dengan cepat dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pemikiran Wahbah az-Zuhaili mengenai prinsip-
prinsip muamalah dalam Tafsir al-Munir melalui pendekatan
Tafsir Magasidi, serta menganalisis relevansinya terhadap
praktik investasi saham di Pasar Modal Syariah. Di tengah
dinamisnya instrumen keuangan modern, diperlukan landasan
epistemologis yang kuat untuk memastikan bahwa aktivitas
pasar modal tidak hanya memenuhi aspek legalitas formal,
tetapi juga selaras dengan tujuan pensyariatan hukum Islam
(magqasid al-syart‘ah). Metode penelitian ini merupakan studi
kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif-
deskriptif. Analisis dilakukan dengan mengeksplorasi
penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap ayat-ayat muamalah,
kemudian diintegrasikan dengan teori tafsir magasid guna
merumuskan prinsip fundamental dalam bertransaksi. Prinsip-
prinsip tersebut selanjutnya dikontekstualisasikan dengan
mekanisme perdagangan saham di pasar modal, termasuk
aspek emiten, akad, dan perilaku pasar. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa penafsiran Wahbah az-Zuhaili
menekankan pada prinsip keadilan (‘adalah), transparansi
(bayan), keridhaan (taradi), dan pelarangan praktik spekulatif
yang mengandung unsur riba (bunga) gharar (ketidakpastian)
serta maysir (judi). Dalam perspektif Tafsir Magasidi,
investasi saham relevan dengan prinsip muamalah selama
berorientasi pada pengembangan harta yang produktif
(tanmiyat al-mal) dan kemaslahatan publik (maslahah
‘ammah). Relevansi ini mewujud dalam mekanisme skrining
syariah (sharia screening) yang ketat terhadap rasio utang dan
jenis usaha emiten, guna menjaga agar pasar modal syariah
tetap berada dalam koridor perlindungan harta (hifz al-mal)
dan pencegahan eksploitasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pemikiran Wahbah az-Zuhaili memberikan legitimasi
teologis dan etis bagi investor muslim untuk berpartisipasi di
pasar modal dengan tetap mengedepankan integritas syariah.

Kata Kunci: Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Muamalah,
Investasi Saham, Pasar Modal Syari’ah, Tafsir magasidi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an berfungsi sebagai sumber utama ajaran
dan pedoman komprehensif bagi umat Islam dalam
menjalani seluruh aspek kehidupan, termasuk ibadah,
sosial, politik, ekonomi, dan muamalah. Islam mendorong
umatnya untuk berusaha dan memperoleh penghasilan
guna mencukupi kebutuhan diri serta keluarga, sehingga
terhindar dari kemiskinan dan masalah sosial lain. Dalam
Islam juga menekankan prinsip keadilan sosial
sebagaimana diajarkan Al-Qur’an dan Hadis. Ayat-ayat
ekonomi tidak hanya memberi pedoman tentang transaksi
yang adil, distribusi kekayaan, dan hubungan sosial, akan
tetapi menawarkan solusi atas kesenjangan ekonomi yang
kerap muncul di masyarakat.*

Dengan berkembangnya zaman yang semakin maju
sistem ekonomi modern telah banyak melahirkan beragam
instrumen keuangan baru dalam investasi, contoh seperti

saham, obligasi, dan reksadana. > Hal ini memantik

! Khairunnas Jamal Fauqah Nuri Aini, “Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi
Dalam Al-Quran: Perspektif Hukum Islam Terhadap Keadilan Sosial”,
JoSES: Journal of Sharia Economics Scholar, vol. 2 No 3 (Zenodo, 2025),
p. 110.

2 Rajesh Dey Rupali Atul Mahajan, Arup Kadia, Monika Singh Salina
Kassim, Sudhanshu Maurya, “A Systematic Literature Review on the

1



dialektika pertanyaan yang kompleks di kalangan
masyarakat muslim, para ulama dan cendikiawan Islam
kontemporer masih terlibat dalam diskursus intensif
mengenai kesesuaian instrumen ini dengan prinsip
syari’ah, terutama menyangkut potensi keberadaan unsur
riba, ketidakpastian (gharar) dan perjudian (maysir)
dalam mekanismenya, problematika ini mengharuskan
adanya sebuah kerangka pemahaman yang tidak hanya
tekstual, tetapi juga kontekstual.

Dunia investasi kini telah bertransformasi seiring
dengan perkembangan ekonomi, dimana berbagai
platform  digital telah menawarkan kemudahan
berinvestasi di pasar modal dengan iming-iming
keuntungan yang menarik, praktik ini cenderung
kapitalistik, karena kendali utama berada di tangan
pemegang saham, bukan pada tenaga kerja yang
menjalankan operasional bisnis. Hal ini mengindikasikan
adanya konsentrasi kekuasaan yang dapat berujung pada
monopoli.®

Lebih lanjut realitas di pasar modal modern saat ini

seringkali diwarnai oleh praktik yang berpotensi

Islamic Capital Market: Insights Using the PRISMA Approach”, Journal
of Electrical Systems, vol. 20, no. 2s (2024), p. 731.

% Dini Selasi and Rita Hernawati, “Perkembangan Pasar Modal
Syariah di Indonesia: Potensi, Tantangan, dan Regulasi dalam Investasi
Berbasis Syariah”, Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen, vol. 3, no. 4
(2024), p. 172.



menyimpang dari prinsip syariah, seperti spekulasi
berlebihan, manipulasi informasi, dan transaksi yang tidak
mencerminkan kepemilikan riil, kondisi ini menimbulkan
problematika syariah, khususnya ketika aktivitas investasi
saham lebih berorientasi pada keuntungan instan daripada
nilai produktivitas dan kemaslahatan ekonomi yang
berkelanjutan.

Islam sebagai agama yang komprehensif tidak hanya
mengatur aspek ibadah, tetapi juga mengatur tata kelola
ekonomi dan transaksi harta melalui prinsip muamalah,
prinsip ini bertujuan menjaga keadilan, menghindari
bentuk kezdaliman, serta memastikan bahwa perolehan
dan pengelolaan harta berjalan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.* Salah satu prinsip fundamental
muamalah ditegaskan dalam QS. an-Nisa’ [4] 29 :

55501y ;MV&SJS’KE%%@;SW@%

”
»
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan
cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh  dirimu.

\/*

4 Agus Toni, “Rekonstruksi Prinsip-Prinsip Ekonomi Perspektif Al-
Quran”, EI-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, vol. 8, no. 2 (2020), p. 141.



Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. "

Dalam ayat lain juga menjelaskan larangan segala
bentuk perolehan harta yang bersifat manipulatif dan
spekulasi berlebihan yakni dalam QS. Surat al-Bagarah
[2] 188:

R TG s Jalie, S S0 TRE Y

s uly s LEN Jad ey 3
Artinya : “Janganlah kamu makan harta di antara
kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada para hakim
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian

harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu
mengetahui. ®

Ayat ini melarang penggunaan cara-cara batil dalam
memperoleh harta, termasuk melalui manipulasi dan
penyalahgunaan sistem informasi. Dalam konteks pasar
modal, ayat ini sangat relevan untuk mengkaji praktik
manipulasi harga saham, short selling, day trade dan
praktik lainnya yang tidak sesuai dengan prinsip syariat
Islam. Selain larangan memakan atau mengambil harta

secara batil, Al-Qur’an juga memberikan larangan

5 Kementrian Agama RIl, Al-Qur'an dan Terjemahannya,
Penyempurnaan edition (2019).

6 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Penyempurnaan edition (2019).



terhadap perbuatan riba sebagaimana tercantum dalam
QS. al-Bagarah [2] 275:

_ < - 5 T e oo i T
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Artinya :  “Orang-orang yang memakan
(bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan
karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.
Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai
kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut
riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya. "’

Ayat ini menjadi dasar utama dalam menilai berbagai
instrumen ~ keuangan  modern  yang  berpotensi
mengandung unsur riba, baik secara eksplisit maupun
terselubung. Larangan riba juga ditegaskan kembali dalam

QS. Ali ‘Imran ayat [3] 130, yang memperingatkan

7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Penyempurnaan edition (2019).



bahaya riba berlipat ganda dan dampaknya terhadap
ketidakadilan ekonomi. Dalam praktik pasar modal, ayat
ini relevan untuk mengkaji instrumen dan mekanisme
transaksi yang melibatkan bunga, leverage, dan
pembiayaan berbasis utang, yang dapat menciptakan
ketimpangan dan merusak prinsip keadilan muamalah.®

Dalam khazanah keilmuan Islam klasik, wacana
mengenai pasar modal dan saham memang belum
ditemukan. Namun, karena esensinya merupakan kegiatan
ekonomi, para ulama menempatkan investasi saham
dalam koridor muamalah yang hukumnya disetarakan
dengan aktivitas jual beli (al-bay’).® Respons ulama
melalui fatwa sangat diperlukan untuk memandu umat di
tengah arus perubahan sosial-ekonomi dan teknologi,
bimbingan ini memastikan masyarakat tetap berada dalam
koridor syariah dan tidak salah langkah dalam
menghadapi persoalan yang mungkin belum terperinci
dalam nash.

8 Zamir Igbal and Abbad Mirakhor, An Introduction to Islamic
Finance; Theory and Practice, | edition (John Wiley & Sons (Asia) Pte.
Ltd.), p. 57.

® Arsan Ulimatua batubara, “Pemikiran Fugaha dan ulama Tentang
Investasi di Pasar Modal Syari’ah”, Jurnal Hukum Respublica, vol. 16 No
1(2016), p. 4.



Dalam permasalahan ini penulis menitikberatkan
pada analisis pemikiran Wahbah az-Zuhaili,}* yang
merupakan figur ulama kontemporer dan diakui otoritas
keilmuannya, baik sebagai mufassir maupun ahli fikih.
Kepakaran ganda ini  tercermin dalam Kkarya
monumentalnya, Tafsir al-Munir, dalam kitab tersebut, ia
menerapkan corak penafsiran adabi ijtima ‘7, sebuah
pendekatan metodologis yang tidak hanya terpaku pada
makna tekstual ayat, tetapi juga secara kontekstual
mengaitkannya dengan problematika sosial yang aktual,
yakni pendekatan yang menekankan dimensi kesastraan
Al-Qur’an sekaligus relevansinya dengan kehidupan
sosial kemasyarakatan. Corak ini diperkaya dengan
nuansa figh, yang tampak dari analisis hukum Wahbah
dalam membahas ayat-ayat hukum dan muamalah.!

Secara terminologis, frasa 'investasi saham' memang
tidak ditemukan secara eksplisit dalam Tafsir al-Munir.
Namun, substansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap
ayat-ayat muamalah khususnya terkait jual beli serta
larangan riba, gharar, dan maysir memiliki relevansi kuat

untuk dikontekstualisasikan dalam ekonomi modern,

10 Seperti kitab Tafsir Al-Munir, Mausu 'ah al-Figh al-1slami wa al-
Qadaya al-Muasirah, Bai’ al-Ashum, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu,
dan al-Muamalat al-Maliah al-Muasirah karya Wahbah az-Zuhaili.

Y Damanhuri, “The Existence and Form of Tafsir Al-Munir by
Wahbah Al-Zuhaili”, Jurnal Ilmiah Mu’ashirah, vol. 20 No 1 (2023), p.
234,



kondisi ini dimungkinkan karena metode tafsirnya tidak
stagnan pada makna tekstual, melainkan
mengintegrasikan terhadap permasalahan kontemporer
saat ini yang mampu menjembatani nilai wahyu dengan
realitas pasar modal modern.

Selain itu dalam penelitian ini penulis menempatkan
pendekatan tafsir magasidi sebagai landasan metodOlogi,
pendekatan ini dipandang relevan karena menekankan
pencarian tujuan-tujuan ilahiyah yang melandasi teks,
seperti perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-
nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (kifz al-nasl), dan harta
(hifz al-mal).*> Dengan penerapan tafsir magasidi
terhadap tafsir al-Munir diharapkan dapat membuka ruang
untuk menelusuri garis konseptual pemikiran Wahbah az-
Zuhaili tentang tujuan-tujuan syariat, yang dapat
memberikan implikasi yang signifikan bagi perumusan
kebijakan investasi saham di pasar modal syari’ah serta
selaras dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam Al-
Qur’an.

Literatur akademik mengenai investasi saham di
pasar modal syariah Indonesia telah berkembang cukup

ekstensif, mencakup kajian terhadap aspek regulasi,

2 Aji Muhammad Ibrahim and Farah Aisya Bela, “Tafsir Magasidi
Prespektif Abdul Mustaqim”, JIQTA: Jurnal limu Al-Qur’an dan Tafsir,
vol. 2, no. 2 (2023), p. 131.



potensi ekonomi, tantangan struktural, hingga tingkat
literasi masyarakat. Kendati demikian, terdapat
kekosongan akademik atau kajian yang signifikan pada
ranah penafsiran. Hingga saat ini, belum ditemukan
penelitian yang secara spesifik membedah pemikiran
Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir mengenai isu
ini dengan menggunakan pendekatan tafsir magqasidi,
dimana posisi Wahbah az-Zuhaili sebagai seorang yang
ahli dibidang tafsir dan figh menjadikannya penting untuk
dipertimbangkan, terutama dalam kaitannya dengan

praktik investasi saham di pasar modal syari’ah.

Rumusan Masalah

Agar pembahasan tidak melebar dan tetap relevan
dengan isu yang diangkat dalam latar belakang, penelitian
ini membutuhkan fokus yang lebih spesifik. Pembatasan
ini bertujuan untuk mencapai kedalaman analisis yang

sistematis, dengan rumusan pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana  prinsip-prinsip -~ muamalah  dalam
penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada Tafsir al-Munir ?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Wahbah az-Zuhaili
dalam Tafsir al-Munir terhadap praktik investasi

saham di pasar modal syari’ah ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sebagai kelanjutan dari rumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, penulis memandang perlu untuk
mengemukakan tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk Menganalisis pandangan Wahbah az-Zuhaili
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang prinsip-prinsip
muamalah.

2. Mengkaji relevansi pemikiran Wahbah az-Zuhaili
dalam Tafsir al-Munir terhadap praktik investasi
saham di pasar modal syari’ah modern, dengan fokus
pada penerapannya di Indonesia.

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa
membantu para akademisi dan masyarakat yang ingin
mempelajari  pemikiran Wahbah az-Zuhaili yang
berkaitan dengan praktik ekonomi modern, terutama
investasi saham syari’ah. Selain itu, penelitian ini dapat
memberikan perspektif baru bagi regulator, praktisi pasar
modal, dan masyarakat muslim tentang bagaimana praktik
investasi di pasar modal syari’ah benar-benar berbasis
pada prinsip magasid al-Syari‘ah, yang menekankan
keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan, daripada
hanya bergantung pada label formal yang mengikuti

syari’ah.
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D. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian, kajian pustaka memegang
peranan krusial sebagai landasan awal untuk memahami
persoalan yang akan diteliti secara lebih mendalam.
Aspek ini menjadi penting untuk menjamin bahwa
penelitian yang dilakukan tidak sekadar mengulang kajian
terdahulu, melainkan mampu menghadirkan kontribusi
baru yang bermakna, baik dari sisi teoritis maupun
praktis’® Adapun beberapa kajian terdahulu sebagai
berikut :

1. Prinsip Muamalah

Penelitian yang berjudul “Aspek Muamalah
Dalam Islam” yang di tulis oleh Pepi Yuspita
Harahap,'* penelitian ini mengkaji aktivitas
muamalah yang tidak hanya mengatur transaksi
ekonomi seperti jual beli, sewa, pinjam-meminjam,
dan kerja sama usaha, tetapi juga mencakup distribusi
kekayaan melalui zakat, wakaf, hibah, dan waris.
Prinsip-prinsip  utama yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah keadilan (‘adl), kejujuran dan

transparansi, kerelaan (an-taradin), serta keabsahan

13 Ahmad Khoirul Nuzuli, Dasar-Dasar Penulisan Karya llmiah, vol.
Cetakan | (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2023), p. 26.

14 Pepi Yuspita Harahap and Rahma Dinda, Aspek Muamalah Dalam
Islam, vol. 9, no. 1 (2025).
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akad. Keempat prinsip tersebut menjadi pondasi yang
menjamin keseimbangan, perlindungan hak, dan
keberkahan dalam setiap interaksi.

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Prinsip
Investasi di Pasar Modal Syari’ah (Tafsir Ayat
Investasi)” yang ditulis oleh M. Nailul Author,®
artikel ini membahas tentang investasi yang
merupakan bentuk muamalah yang diperbolehkan
dalam Islam selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syari’ah, metode yang digunakan
yaitu tafsir maudii T mafthiam ma’nawi, yang
menghimpun sejumlah ayat Al-Qur’an yang relevan
dengan tema tersebut antara lain QS. al-Bagarah [2]:
261, QS. an-Nisa [4]: 5, 9, QS. al-Hasyr [59]: 18, QS.
Yusuf [12]: 47-49, dan QS. Lugman [31]: 34.

Hasil penelitian terdahulu di atas menunjukkan
bahwa praktik investasi telah memiliki landasan
dalam Al-Qur’an dan Hadis serta dibolehkan selama
tidak bertentangan dengan ketentuan syariah. Kajian
tersebut juga menguraikan sejumlah ayat yang
memuat prinsip-prinsip muamalah khususnya dalam

investasi, termasuk klasifikasi ayat Makkiyah dan

15 M. Nailul Author, “Prinsip Investasi di Pasar Modal Syari’ah
(Tafsir Ayat Investasi)”, Jurnal Studi Islam An-Nawa, vol. 01 No 2 (2019),
p. 107.
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Madaniyah beserta penafsirannya, serta didukung
oleh hadis-hadis yang relevan. Berbeda dengan
penelitian tersebut, penelitian ini  memusatkan
perhatian pada pemikiran seorang tokoh tafsir, yaitu
Wahbah az-Zuhaili, dengan merujuk pada Tafsir al-
Munir dan menggunakan pendekatan tafsir magasidr,
kemudian mengaitkannya dengan praktik investasi
saham di pasar modal syariah.

Kajian selanjutnya berjudul “Prinsip
Perdagangan dalam Islam Menurut Tafsir Al-Qur’an:
Analisis Q.S. Al-Bagarah Ayat 275 dan Q.S. An-Nisa
ayat 29.”*® Hasil dari penelitian ini menegaskan
bahwa Prinsip  perdagangan dalam  Islam,
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat
275 dan QS. An-Nisa ayat 29, menekankan keadilan,
transparansi, dan persetujuan sukarela sebagai
fondasi muamalah. Larangan riba dan pengambilan
harta secara batil menjadi instrumen etika untuk
mencegah ketidakadilan dan eksploitasi. Kedua ayat
ini membentuk landasan ekonomi Qur’ani yang tidak

hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga

16 Nanda Kartika Putri, Prinsip Perdagangan dalam Islam Menurut
Tafsir Al-Qur’an: Analisis Q.S. Al-Bagarah Ayat 275 dan Q.S. An-Nisa
ayat 29, vol. 3, no. 2 (2024).
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sebagai mekanisme menjaga kesejahteraan dan
harmoni sosial dalam masyarakat.

Selanjutnya penelitian yang relevan berjudul
“Tafsir ayat-ayat jual beli dalam perspektif ekonomi
syari’ah modern” yang ditulis oleh Yupita Angriani
dan kawan-kawan,'’ dalam kajian tersebut penulis
menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip dalam Al-
Quran bukan hanya sekadar aturan hukum semata,
melainkan sebuah instrumen untuk menciptakan
sistem ekonomi yang stabil yang berkelanjutan.
Selanjutnya ada artikel berjudul “Karakteristik
Ekonomi Islam dalam Perspektif Tafsir Ahkam
Muamalah” yang ditulis oleh Dinny Nurfany dan
kawan-kawan,'® hasil dari penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa tafsir ahkam muamalah
berfungsi memperkuat pemahaman figih dalam
transaksi ekonomi, dengan Al-Qur’an dan hadis
sebagai landasan hukum. Karakteristik utama
ekonomi Islam adalah kesatuan konsep yang utuh,

aktivitas ekonomi sebagai ibadah, tujuan mulia,

7 Yupita Angriani et al., “Tafsir Ayat-Ayat Jual Beli Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah Modern”, PARETO : Jurnal Ekonomi dan
Kebijakan Publik, vol. 8, no. 2 (2025), pp. 29-40.

8 Dinny Nurfany and Rina Susanti Abidin Bahren, “Karakteristik
Ekonomi Islam Dalam Perspektif Tafsir Ahkam Muamalah”, Al-ikhtisar:
The Renewal of Islamic Economic Law, vol. 3, no. 1 (2022), pp. 25-35.
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pengawasan berbasis iman dan takwa, serta
keseimbangan antara maslahah umum dan individu.

Kajian terdahulu yang relevan dengan penulis
selanjutnya yakni penelitian yang berjudul “Pasar
Modal Syariah Dalam Perspektif Tafsir Ahkam
Maudhu’i” yang di tulis oleh Musa Andika,®
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa berinvestasi
di pasar modal syariah dibolehkan dalam Islam
melalui akad jual beli saham yang halal, bebas riba
dan kebatilan, berlandaskan amanah, ridha, serta
tidak menzalimi, investasi saham halal bahkan
dianjurkan karena mendukung terhadap
perkembangan aset dan kemaslahatan.

Larangan tersebut berlaku apabila objek maupun
mekanisme kegiatan bisnis mengandung unsur-unsur
yang bertentangan dengan syariah, seperti keharaman
produk, adanya unsur riba, gharar, maysir, tadlis,
talaqqi al-rukban, ghabn, darar, risywah, maksiat,
atau  bentuk-bentuk kezaliman lainnya. Dalam
konteks kontemporer, hal ini menuntut kehati-hatian
para calon investor muslim, untuk memahami prinsip
fundamental, perencanaan dan manajemen investasi

pada saham syari’ah agar tetap sejalan dengan nilai-

19 Musa Andika, “Pasar Modal Syariah Dalam Perspektif Tafsir
Ahkam Maudhu’i”, at-Ta ‘awun, vol. 1 No. 2 (2022).
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nilai keadilan, transparansi, dan kemaslahatan
sebagaimana dituntun oleh syari’ah.

2. Tafsir Magqasidi

Kajian mengenai tafsir Magasidi telah banyak
dilakukan oleh para peneliti, terutama dalam proses
memahami pesan ayat-ayat Al-Qur’an secara
komprehensif melampaui sekadar teks tekstual, akan
tetapi dengan menggali tujuan syari’ah di balik ayat-
ayatnya. Adapun beberapa kajian yang relevan
dengan penulis yaitu :

“Tafsir Maqgasidi Sebagai Metode Alternatif
Instinbat Hukum” yang ditulis oleh Hani Sholihah,?
penelitian ini berfokus terhadap metode penafsiran al-
Qur’an yang berbasis maqgasid al-syari‘ah dengan al-
maslahah sebagai inti, ditawarkan ulama modern
sebagai alternatif istinbat hukum, di mana penulis
berharap metode ini mampu menjawab permasalahan
yang kompleks, sehingga ajaran Islam yang salih li
kulli zaman wa makan dapat dirasakan nyata. Kajian
ini tentu berbeda dengan kajian penulis yang
menggunakan tafsir maqasidi sebagai metode yang

memfokuskan pada investasi saham. Dalam konteks

20 Hani Sholihah, “Tafsir Maqasidi Sebagai Metode Alternatif Istinbat
Hukum”, Al-Afkar : Journal For Islamic Studies, vol. 6 No. 3 (2023),
Journal website: https://al-afkar.com.
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ini, tafsir maqasidi tidak hanya dipahami sebagai
pendekatan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, tetapi
juga sebagai instrumen metodologis  untuk
menimbang aspek maslahat dan mafsadah dalam
praktik investasi saham.

Selanjutnya artikel yang berjudul
“Magashidiyyah Integratif dan Prinsip Metodologi
Teori Tafsir Magasidi Abdul Mustaqim” yang ditulis
oleh Muhammad Naufal Hakim,?' dari hasil
penelitian tersebut bahwa, Abdul Mustagim melalui
tafsir maqasidi berupaya mengintegrasikan teori
maqasid klasik dan kontemporer, menempatkan
magasid al-syari‘ah dan maqasid al-Qur’an sebagai
dasar penafsiran, serta memoderasi posisinya sebagai
pendekatan tafsir. Metodologi ini di sederhanakan
dalam tiga langkah: identifikasi ayat atau hadis,
analisis magqdsidiyyah, dan integrasi-interkoneksi.
Perbedaan utama dengan kajian penulis terletak pada
fokusnya: kajian tersebut membangun kerangka
teoretis-metodologis Tafsir Maqasidi secara umum,
sedangkan kajian penulis menerapkan metode

tersebut secara aplikatif dan operasional untuk

2l Muhammad Naufal Hakim, “Magashidiyyah Integratif dan Prinsip
Metodelogi Teori Tafsir Maqasidi Abdul Mustaqim”, Islamadina: Jurnal
Pemikiran Islam, vol. 24 no.2 (2023).
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menganalisis kemaslahatan investasi saham di pasar
modal syariah.

Berikutnya penelitian yang berjudul “Pola
Implementasi Tafsir Maqasidi” penulisnya Ahmad
Kamaludin dan Saefudin,?? dalam artikel ini penulis
menyimpulkan bahwa Tafsir Maqasidi merupakan
pendekatan moderat yang berfokus pada tujuan Al-
Qur’an dan syariat melalui lima langkah sistematis:
identifikasi ayat (holistik), penggalian spirit makna,
eksplorasi maqgasid asy-Syari‘ah sebagai jembatan
konteks, kontekstualisasi, dan penarikan kesimpulan.
Dengan mengintegrasikan dimensi  penjelasan,
maksud Ilahi, dan batasan kemampuan manusia, pola
ini menjadi metode penafsiran yang sangat relevan
dalam menjawab tantangan zaman.

Dari hasil tinjauan literatur di atas menunjukkan
bahwa diskursus mengenai prinsip muamalah dan
kajian tafsir magasidi telah dieksplorasi secara luas
dari berbagai macam pendekatan. Namun, sejauh
penelusuran yang dilakukan penulis, belum
ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji

topik ini melalui lensa  mufassir kontemporer,

22 Ahmad Kamaludin and Saefudin Saefudin, “Pola Implementasi
Tafsir Maqasidi”, Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran dan Keislaman, vol. 5,
no. 02 (2022), pp. 181-200.
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khususnya dengan menjadikan Tafsir al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili sebagai rujukan utama. Kajian ini
akan menguraikan konteks penafsiran Wahbah az-
Zuhaili terhadap prinsip muamalah dalam tafsir al-
Munir, sekaligus meneliti relevansi pemikirannya
terhadap praktik pasar modal syariah di Indonesia

dengan menggunakan metodologi tafsir Maqasidi.
E. Kerangka Teori

1. Prinsip Muamalah Dalam Al-Qur’an

Muamalah dalam Islam merupakan perangkat
aturan yang mengatur hubungan sosial dan aktivitas
ekonomi antar individu maupun kelompok. Sebagai
bagian integral dari syariah, muamalah hadir untuk
menegakkan keadilan, menjaga keseimbangan, dan
mewujudkan kesejahteraan bersama. Islam tidak
hanya menekankan aspek spiritual, tetapi juga
memberikan pedoman praktis dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam transaksi ekonomi dan
interaksi sosial.?®

Di tengah arus globalisasi dan sistem ekonomi

modern yang sering berorientasi pada keuntungan

23 Abd Rosyid and Aang Kunaifi, “Konsep Kesejahteraan Dalam Al-
Qur’an: Mewujudkan Kesejahteraan Umat Dan Keluarga Menurut Tafsir
Avyat-Ayat Ekonomi Kontemporer”, JURISY: Jurnal lImiah Syariah, vol.
5, no. 2 (2025), p. 127.
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pribadi, atau keuntungan yang instan, prinsip
muamalah menawarkan alternatif yang lebih beretika,
dimana sistem konvensional kerap menimbulkan
ketimpangan sosial karena mengabaikan nilai moral
dan kemaslahatan umum. Sebaliknya, muamalah
menekankan keseimbangan antara kepentingan
individu dan masyarakat umum.?*

Selain itu, prinsip transparansi dalam muamalah
menuntut adanya keterbukaan dan kejelasan dalam
setiap transaksi untuk menghindari penipuan dan
kesalahpahaman, ini tidak hanya melindungi hak-hak
pihak vyang terlibat, tetapi juga membangun
kepercayaan dan integritas dalam hubungan ekonomi.
Prinsip keadilan dalam transaksi memastikan bahwa
semua pihak mendapatkan hak yang setara dan
mencegah terjadinya eksploitasi atau penindasan
ekonomi.

Dalam figh muamalah, para ulama sepakat
bahwa hukum asal setiap transaksi adalah boleh
(mubah), kecuali terdapat dalil yang secara jelas

melarangnya. Berbeda dengan ibadah yang hanya sah

24 Amir Muallim and Muhammad Roem Syibly, “Urgensi Ijtihad
Ekonomi Pada Era Globalisasi”, Journal Ull, vol. 33 No.75 (2011), p. 288.

%5 |dris Siregar, Ucok Kurnia, and Hazriyah, “Prinsip-Prinsip Dasar
Muamalah Dalam Islam”, Jurnal ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra dan
Budaya, vol. 2 No.4 (2024), p. 114.
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bila ada perintah syariat, muamalah justru bersifat
lebih lentur dan adaptif sehingga mampu menjawab
tantangan zaman. Fleksibilitas ini menjadikan
muamalah relevan untuk berbagai konteks kehidupan
modern. Selain itu, muamalah dibangun di atas
prinsip kerelaan (‘an taradin), yakni kesepakatan
yang lahir dari kejujuran dan kebebasan. Karena itu,
segala bentuk transaksi yang mengandung paksaan,
penipuan, atau kecurangan tidak dibenarkan dengan
prinsip-prinsip  syariah.?® Berikut ini adalah
penjelasan lebih rinci mengenai prinsip-prinsip

muamalah :

a. Keadilan

Keadilan dalam muamalah menjadi fondasi
utama yang memastikan transaksi dilakukan
tanpa merugikan salah satu pihak, keadilan ini
mencakup pembagian keuntungan dan kerugian
secara proporsional sesuai dengan kesepakatan
yang telah ditetapkan, selain itu dalam transaksi
ini di haruskan adanya transparansi, anti riba, dan

gharar sehingga transaksi dapat berjalan sesuai

% Zainol Fata and Hofifah, “Keadilan dan Transparansi Dalam E-
Commerce: Menghadapi Tantangan Ekonomi Digital Dengan Prinsip
Syariah”, JIESP : Journal of Islamic Economics Studies and Practices, Vol.
4 No.1 (2025), p. 55.
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dengan prinsip syariah. Dalam prinsip muamalah
keadilan bukan hanya masalah kepatuhan hukum
saja, akan tetapi juga melingkupi tanggung jawab
moral untuk memastikan keseimbangan sosial.?’
Lebih lanjut mengenai prinsip keadilan dalam
muamalah juga bagian bentuk dari magasid al-
syari’ah yang bertujuan menjaga harta (hifz al-
mal) sehingga bisa membuat sejahtera terhadap
rakyat dan relevan dalam menjawab tantangan

zaman zaman yang semakin kompleks.?

b. Kerelaan (‘an taradin)

Kesepakatan sukarela (‘an taradin) juga
menjadi landasan dalam membedakan transaksi
sah dengan transaksi batil, setiap akad harus
dilakukan atas dasar persetujuan penuh, tanpa
adanya unsur paksaan, intimidasi, atau penipuan.
Pandangan ini sejalan dengan firman Allah
dalam QS. al-Nisa’ [4] 29, yang melarang praktik
memakan harta dengan cara batil kecuali melalui

perniagaan yang dilakukan atas dasar suka sama

2" Najiha Azzahra et al., “Prinsip-Prinsip Muamalah dalam Perspektif
Ekonomi Islam”, Jurnal Mahasiswa Kreatif, vol. 3, no. 1 (2024), p. 29.

28 Rosina Naomi, Sawitri yuli, and Fatkhatul Karimah, “Rekonstruksi
Konsep Muamalah Dalam Hukum Ekonomi Islam: Telaah Filosofis Dan
Normatif Terhadap Prinsip Keadilan Ekonomi Syariah”, Jurnal Edu
Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies
(1ICLS), vols. 6, Nomor 4, Desember 2025 (2025), p. 1295.
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suka, dalam prinsip muamalah menegaskan
bahwa keabsahan transaksi tidak hanya
bergantung pada aspek formal akad, tetapi juga
pada kejujuran dan kebebasan antara pihak yang
bersangkutan.

Konsep akad dalam muamalah merupakan
titik krusial yang membedakan transaksi Islam
dari sistem lainnya. Akad adalah perjanjian atau
kesepakatan antara dua pihak atau lebih untuk
melakukan suatu transaksi yang disepakati secara
sadar dan sukarela. Akad penting karena ia
menjadi dasar hukum sah tidaknya sebuah
muamalah dalam pandangan syariah. Dalam
hukum Islam, akad memiliki rukun dan syarat
tertentu, seperti adanya pihak yang berakad,
objek akad, dan pernyataan kesepakatan (ijab
dan gabul). Contohnya, dalam akad murabahah,
harus ada kesepakatan harga dan margin
keuntungan yang diketahui oleh kedua belah
pihak.

Dalam akad ijarah (sewa), harus ada
kejelasan waktu dan imbalan. Akad dalam
muamalah tidak hanya dilihat dari segi teknis,
tetapi juga nilai etika dan Kkeadilan yang
menyertainya. Maka, jika sebuah transaksi
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dilakukan tanpa akad yang sah, bisa
dikategorikan sebagai transaksi batil dalam
Islam. Pemahaman terhadap akad sangat penting
agar muamalah berjalan sesuai dengan ajaran
syariat Islam.?® Pandangan ini sesuai dalam Al-
Qur’an dalam Surat al-Maidah [5] 1: Artinya :
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah
janji-janji. Dihalalkan bagimu hewan ternak,
kecuali yang akan disebutkan kepadamu
(keharamannya) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau
umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum
sesuai dengan yang Dia kehendaki.”%
Eksistensi sebuah akad ditentukan oleh
terpenuhinya konstruksi rukun dan syarat yang
bersifat integratif, secara fundamental, terdapat
tiga pilar utama yang membangun legalitas
sebuah perjanjian atau akad, pertama, subjek
hukum (al-’aqgidan), yang mensyaratkan adanya
kapasitas hukum (ahliyah) serta otoritas syar’i
(wilayah). Kedua, objek akad (ma’qud ‘alaih),

yang harus memenuhi standar validitas berupa

2% Harahap and Dinda, Aspek Muamalah Dalam Islam, p. 70.
%0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Penyempurnaan edition (2019).
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ketersediaan aset saat transaksi berlangsung,
kejelasan barang (ma’lum), serta kemampuan
untuk di serahterimakan (maqdiir ‘ala taslimih).
Ketiga, (shighat) atau manifestasi kehendak,
yang diwujudkan melalui ijab dan kabul. Shighat
berfungsi sebagai instrumen pembuktian adanya
kerelaan timbal balik (‘an taradin) antara para
pihak.3!

c. Larangan Riba

Dalam konteks berinvestasi, Allah SWT dan
ajaran Rasul-Nya memberikan pedoman dan
prinsip-prinsip dasar yang sangat penting dalam
menjalankan transaksi muamalah khususnya di
pasar modal syariah. Sistem keuangan Islam
berbeda dengan keuangan konvensional, yang
lebih  dominan adanya unsur riba dalam
aktivitasnya, riba atau bunga dalam konteks
keuangan Islam, artinya investasi yang
menghasilkan pendapatan dari bunga dianggap
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah
dalam Islam, sebagaimana dijelaskan dalam QS

Ali-lmran [3] 130 :Artinya : “Wahai orang-

81 Sara Amirah, “Analisis Akad Dalam Transaksi Di Pasar Modal
Syariah”, Mashlahah : Journal Of Islamic Economics, vol. 3, no. 1 (2024),
p. 43,
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orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung.”

Selain QS. al-Bagarah ayat 118, Al-Qur’an
juga menjelaskan riba melalui beberapa ayat lain
yang turun secara bertahap: QS. ar-Ram ayat 39
(peringatan awal), QS. an-Nisa’ ayat 160-161
(kecaman terhadap praktik riba Yahudi), QS. Ali
‘Imran ayat 130 (larangan keras), dan QS. al-
Bagarah ayat 275-279 (penegasan final
keharaman riba). Evolusi pelarangan riba dalam
Al-Qur’an  merepresentasikan ~ metodologi
hukum yang bersifat edukatif-gradual, di mana
transformasi kesadaran moral dibangun secara
bertahap sebelum mencapai titik larangan
kategoris (qath’i). Strategi ini menunjukkan
bahwa Islam tak hanya menghentikan praktik
ekonomi yang eksploitatif, tetapi juga
menyediakan ruang transisi bagi umat untuk
memahami  urgensi  keadilan  distributif.
Kesadaran hukum vyang terbentuk melalui
tahapan ini menjadi landasan bagi sistem
ekonomi yang berorientasi pada maslahat, di
mana nilai kemanfaatan sosial diutamakan di atas

akumulasi modal yang tidak produktif.
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d. Larangan Gharar dan Maysir

Larangan gharar (ketidakpastian) dalam
hukum Islam tidak semata-mata berpijak pada
eksistensi risiko atau fluktuasi probabilitas,
melainkan berakar pada prinsip perlindungan hak
milik dari praktik pemerolehan harta secara batil
(akl amwal al-nas bi al-batil). Secara teoritis,
gharar dipandang sebagai instrumen yang
mencederai keadilan kontrak karena
menciptakan asimetri informasi yang berujung
pada kerugian salah satu pihak.*?

Lebih lanjut akar historis praktik ini dapat
ditelusuri dari tradisi masyarakat Arab Jahiliyah
yang mengandalkan kismet atau game of chance
(perjudian) dalam pengambilan keputusan
penting. Praktik penggunaan anak panah di
dalam Ka’bah (al-azlam) yang bertuliskan
instruksi tertentu atau dikosongkan merupakan
representasi dari bentuk spekulasi primitif.*3

Islam kemudian mentransformasi logika

spekulatif tersebut menjadi logika produktif

32 Dodi Yarli Rusli, Sofyan Al-Hakim, and Iwan Setiawan, “Menakar
Keabsahan Gharar Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Komparatif
Gharar Menurut Para Fuqaha)”, Journal for Islamic Studies, vol. 7, no. 3
(2024), p. 1531.

33 Evan Hamzah Muchtar, “Muamalah Terlarang: Maysir Dan
Gharar”, Jurnal Asy- Syukriyyah, vol. 18 (2017), p. 23.
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melalui prinsip muamalah. Dengan melarang
gharar dan maysir, syariat mewajibkan setiap
pelaku pasar untuk membangun landasan
transaksi di atas kejelasan objek (ma’qid ‘alaih)
dan transparansi proses. Dalam konteks investasi
saham, narasi ini menjadi dasar bagi standarisasi
akad dalam transaksi, di mana setiap bentuk
investasi harus terbebas dari unsur judi
(gambling) dan ketidakpastian yang berlebihan
guna menjamin tercapainya kemaslahatan publik
dan stabilitas tatanan ekonomi yang berkeadilan.

Larangan terhadap maysir termaktub dalam
QS. al-Bagarah [2] 219. Mengenai larangan
maysir dalam diskursus Al-Qur'an menunjukkan
adanya penerapan metodologi hukum yang
bersifat pedagogis-gradual. Pada fase awal, teks
wahyu cenderung mengadopsi  pendekatan
persuasif melalui retorika sindiran (allusive
approach), di mana eksistensi kemudaratan
diletakkan berdampingan dengan pengakuan atas
manfaat parsialnya. Fase ini berfungsi sebagai
instrumen pra kondisi psikologis dan sosiologis
bagi masyarakat Arab, guna membedah
kompleksitas dampak negatif judi sebelum
diterbitkannya sebuah ketetapan hukum yang
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bersifat imperatif.3* Transformasi dari narasi
sindiran menuju pelarangan secara mutlak yang
mencapai titik kulminasi yuridisnya dalam QS.
al-Ma'idah [5] 90-91, Ayat ini secara eksplisit
mengklasifikasikan maysir sebagai perbuatan
keji (rijsun) dan representasi dari tindakan
destruktif  setan, yang secara otomatis
menegasikan legalitas praktik tersebut dalam
sistem prinsip muamalah Islam, hal ini
memastikan  bahwa penghapusan  elemen
spekulatif dalam ekonomi tidak hanya bersifat
formal-legalistik, tetapi juga didasarkan pada

kesadaran etis yang matang.>®

2. Tafsir Magasidi
Kehadiran konsep tafsir magasidi menawarkan
warna baru yang belum lama muncul dalam
perbincangan tafsir kontemporer, gagasan dasarnya
bukanlah hal yang benar-benar asing, sebab
sebelumnya telah dikenal dengan istilah maqgashid al-

syari‘ah (tujuan-tujuan syariat Islam) dalam kajian

34 Haikal Hartono, “Prohibisi Judi dan Khamr dalam Al-Qur’an:
Analisis Tafsir Al-Misbah dan Rawa’iul Bayan”, AL-KAINAH: Journal of
Islamic Studies, vol. 3, no. 1 (2024), p. 193.

% Rosina Naomi, Sawitri yuli, and Fatkhatul Karimah, “Rekonstruksi
Konsep Muamalah Dalam Hukum Ekonomi Islam: Telaah Filosofis Dan
Normatif Terhadap Prinsip Keadilan Ekonomi Syariah”, p. 1300.
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ushul figh.*® Corak ini berupaya mengungkap makna
ayat-ayat Al-Qur’an tidak sekadar pada level tekstual,
melainkan juga pada tujuan-tujuan yang hendak
dicapai, yang menghadirkan kemaslahatan dan
menghindarkan umat manusia dari kemudharatan.
Klasifikasi magqasid al-syari’ah dapat dipetakan
melalui beragam dimensi pendekatan, selain
klasifikasi tradisional yang berbasis pada hierarki
urgensi (maratib al-maslahah), pemetaan tujuan
hukum Islam juga mencakup dimensi jangkauan
orientasi hukum, cakupan subjek yang terdampak,
tingkat universalitas (al-kulliyyah), serta sejauh mana
Magqasid tersebut merepresentasikan totalitas nash.®’
Praktik penafsiran dengan orientasi Magqasidi
sebenarnya sudah terlihat sejak masa Nabi dan para
sahabat, meskipun belum dirumuskan secara
sistematis sebagai sebuah teori utuh. Model ini
kemudian berkembang menjadi metode tafsir yang

mampu menjembatani teks dengan realitas sosial,

3% Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustashfa
min ‘Ilm al-Ushul, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), pp.
286.

37 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Magasid Syariah,
I edition (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2015), p. 33.
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sekaligus menjaga nilai-nilai universal Al-Qur’an
agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman.®

Tafsir Magasidi juga hadir sebagai tawaran
metodologis  moderatif  dalam  menghadapi
ketegangan antara teks yang bersifat statis dan
konteks yang terus berubah, ia hadir sebagai antitesis
bagi dua kecenderungan: pertama, pengkultusan
harfiah (va ‘budiin al-nusiis) kedua, desakralisasi
wahyu (yu ‘attiliin al-nusiis), dengan berorientasi
pada kedalaman hikmah, tafsir maqgasidi menerapkan
prinsip penghormatan terhadap teks (yahtarimu al-
nusis) yang dinamis, bukan statis.*°

Menurut Wahbah al-Zuhaili, Magasid al-Syart
dipahami sebagai makna dan tujuan yang dijaga oleh
syariat dalam hukum Islam secara menyeluruh, atau
setidaknya dalam sebagian besar aturan yang
ditetapkannya. Selain itu, magasid juga didefinisikan
sebagai tujuan akhir dari pensyariatan hukum serta
rahasia (asrar) yang ditetapkan oleh syariat pada
setiap ketentuan hukumnya, dengan tujuan yang lebih

luas, yaitu menjaga kemaslahatan manusia (jalb al-

38 Tbrahim and Bela, “Tafsir Magasidi Prespektif Abdul Mustagim”,
p. 127.

39 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi
Sebagai Basis Moderasi Islam, p. 6.
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masalih) dan mencegah kerusakan (dar'u al-
mafasid), bukan hanya makna teks atau formal.*°
Dalam konteks muamalah, magasid bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa transaksi ekonomi
atau transaksi keuangan dilakukan dengan cara yang
adil, transparan, dan menghindari praktik eksploitasi.
Pandangan ini selaras dengan tujuan Islam yakni
untuk menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs),
akal (hifz al-'agl), keturunan (kifz al-nasl), dan harta
(hifz al-mal). Dalam kajian ini, penulis menerapkan
metode tafsir magasid yang dikembangkan oleh
Abdul Mustagim, karena bertujuan untuk menggali
maksud mendalam dan tujuan dari suatu teks
sehingga penafsiran terhadap al-Qur’an menjadi
relevan, progresif, dan kontekstual serta tidak
terjebak dalam kerangka tekstual yang kaku.*!
Dalam pidato pengukuhannya sebagai Guru
Besar bidang Ulumul Qur’an, Abdul Mustaqim
menegaskan urgensi merumuskan konsep tafsir
Magasidi secara jelas dan sistematis. Pandangan ini
didorong oleh adanya sebagian kalangan peneliti

yang masih keliru memahami Tafsir Magasidi

40 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr,
1986), p. 1017.

41 Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai
Basis Moderasi Islam, p. 8.
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dengan menyamakannya begitu saja dengan magasid
al-syari‘ah. Padahal, kedua istilah tersebut memiliki
perbedaan mendasar, baik dari sisi terminologi
maupun substansi konseptual.*?

la juga mengatakan bahwa Tafsir Magqasidi dapat
dipahami dalam tiga tingkatan ontologis, yakni

sebagai berikut : %

a. Tafsir Magasidi sebagai Filsafat (as philosophy)
Tafsir maqasidi pada level ini menempatkan
magqasid sebagai kerangka paradigmatik yang
menghidupkan penafsiran Al-Qur’an serta tidak
diperlakukan sekadar sebagai teks statis,
melainkan sebagai komunikasi ilahi yang sarat
dengan tujuan moral, nilai-nilai universal, dan
pedoman kehidupan, paradigma ini memberikan
ruh pada proses penafsiran yang menekankan
relevansi etis dan kemaslahatan, sehingga teks
suci  hadir bukan hanya sebagai dokumen
normatif, tetapi sebagai sumber inspirasi yang
terus membimbing umat dalam menghadapi

realitas sosial dan intelektual sepanjang zaman.

42 Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi Sebagai
Basis Moderasi Islam, p. 33.

4 Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi Sebagai
Basis Moderasi Islam, p 33-41.
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Tafsir Magasidi sebagai  Metodologi  (as
methodology)

Pada level metodologis, magasid beroperasi
sebagai perangkat prosedural yang sistematis,
sebagaimana termanifestasi dalam metode
Mustagim yang bersifat integratif, paradigma ini
menuntut pembacaan holistik terhadap ayat,
menghubungkan teks secara dialektis dengan
konteks asbab al-nuzil dan realitas kekinian,
serta melakukan pertimbangan mendalam atas
potensi maslahah dan mafsadah dari suatu

pemahaman.

Tafsir Magasidi sebagai Produk (as product)
Pada level terakhir ini, tafsir magasidr tidak
berhenti pada pemaknaan literal teks, melainkan
melahirkan rekomendasi nilai, moral, dan solusi
sosial yang aplikatif, karakter tafsir ini ditandai
dengan relevansi terhadap kebutuhan zaman,
sikap moderat dalam menafsirkan, orientasi pada
kemaslahatan, serta responsivitas terhadap
problem kontemporer, maka paradigma ini
tampil sebagai tafsir yang “hidup”, yakni mampu
menghadirkan pandangan baru dan kontekstual

tanpa sekadar mengulang pendapat klasik.
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Tafsir Magasidi sebagai
falsafah tafsir
(as philosophy),

metodologi

Tafsir Magasidi sebagai yalie

(as methodology)

Tafsir Magqasidi sebagai
produk tafsir (as product)

Tabel 1 : Konsep Pemikiran Abdul Mustagim

F. Metode Penelitian

Dalam upaya mengkaji dan memahami suatu
permasalahan secara ilmiah, penggunaan metode
penelitian menjadi hal yang esensial. Proses ini diawali
dengan identifikasi masalah yang berangkat dari
fenomena empiris atau gejala teoritis yang diamati.
Setelah itu, peneliti merujuk pada teori-teori yang relevan
serta temuan-temuan terdahulu untuk membangun
kerangka berpikir yang rasional dan logis. Berdasarkan

kerangka tersebut, peneliti merumuskan dugaan awal
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berupa hipotesis atau fokus tematik yang akan menjadi
pijakan dalam penyusunan strategi penelitian, seluruh
tahapan ini dilakukan secara sistematis, sehingga dapat

dipertanggung jawabkan secara akademik.*

1. Jenis Penelitian

Mengkategorikan jenis penelitian yang dipilih
memiliki peran penting dalam menentukan fokus
pengambilan data termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan  ini  adalah  penelitian  yang
memanfaatkan teks dan dokumen sebagai objek
penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk memahami
tema-tema yang ditemukan dalam berbagai jenis teks,
cerita atau naskah. Kajian kepustakaan ini tidak
hanya mengumpulkan data, tetapi juga mempelajari
konteks dan makna sumber-sumber yang ada,
akibatnya proses ini memerlukan ketekunan dan
kerajinan peneliti dalam pencarian dan analisis data

primer dan sekunder.*®
2. Sumber Data
Mengkategorikan ~ jenis  penelitian  yang

dilakukan sangat penting untuk fokus pengambilan

4 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, Cet | edition
(Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), p. 39.

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Cet Il edition
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), p. 3.
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data dalam penelitian, termasuk dalam kategori
penelitian kepustakaan ini adalah penelitian yang
memanfaatkan teks dan dokumen sebagai objek
penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk memahami
tema-tema yang ditemukan dalam berbagai jenis teks,
cerita atau naskah. Kajian kepustakaan ini tidak
hanya mengumpulkan data, tetapi juga mempelajari
konteks dan makna sumber-sumber yang ada.*®

Data primer diperoleh langsung dari teks-teks
keagamaan yang menjadi objek kajian, khususnya
tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili sebagai
sumber utama yang menjelaskan pandangannya
terkait tema prinsip-prinsip muamalah melalui
interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun data
sekunder terdiri dari berbagai referensi ilmiah seperti
jurnal, artikel, buku tafsir, serta hasil kajian terdahulu
yang relevan. Data sekunder dalam penelitian ini
berperan penting sebagai pelengkap terhadap sumber
utama, tidak hanya memperkaya analisis, tetapi juga
memberikan kerangka yang lebih luas dalam
memahami penafsiran Wahbah az-Zuhaili. Melalui

data ini peneliti dapat memperluas perspektif dengan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, Cet Il edition (Bandung: Alfabeta, 2015), p. 5.
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meninjau  pandangan para ulama, pemikir
kontemporer, maupun hasil penelitian terdahulu yang

relevan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber,
seperti buku, teks, dokumen, serta penjelasan yang
relevan dengan kajian yang sedang diteliti. Proses ini
dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh komprehensif dan relevan, data yang telah
terkumpul, meliputi ayat-ayat Al-Qur’an dan
interpretasi dalam Tafsir al-Munir, dianalisis secara
mendalam pendekatan tafsir magasidi untuk

menjawab rumusan masalah yang diajukan.

Teknik Analisis Data

Metode sistematis yang dikenal sebagai analisis
data digunakan untuk mengolah, mengklarifikasi, dan
menginterpretasikan data  dilakukan guna
menghasilkan informasi yang relevan dengan fokus
kajian, tepat sasaran, dan sesuai dengan subjek
penelitian. Tujuannya adalah untuk menemukan
makna yang lebih dalam dari data yang dikumpulkan,

menghubungkannya ke konteks teoritis dan empiris,
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dan menghasilkan kesimpulan yang dapat di
pertanggung jawabkan secara akademik.*’

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini
dirancang untuk menyederhanakan pemahaman terhadap
permasalahan yang diangkat, sekaligus memberikan
kejelasan dalam penyampaian gagasan serta alur
argumentasi yang dibangun. Struktur penulisan yang
sistematis ini diharapkan dapat memudahkan pembaca
dalam mengikuti alur pemikiran penulis serta memahami
dan menganalisis pokok pembahasan secara menyeluruh
dan berkesinambungan..

Bab pertama penelitian ini memuat pendahuluan yang
menjadi dasar dalam memahami keseluruhan kajian. Pada
bagian ini, penulis mengawali dengan pemaparan latar
belakang yang menyoroti konteks persoalan serta urgensi
topik yang diteliti. Fokus penelitian tertuju pada kajian
mengenai prinsip muamalah dalam perspektif tafsir,
khususnya melalui analisis perspektif Wahbah az-Zuhaili
dalam Tafsir al-Munir. Permasalahan praktik muamalah
kontemporer tidak terlepas dari masih banyaknya

masyarakat yang belum sepenuhnya memahami dan

47 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, Cei 1 edition
(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), p. 14.
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menerapkan prinsip-prinsip muamalah sebagaimana
diatur dalam Al-Qur’an dan sunnah, rendahnya tingkat
literasi keislaman, khususnya terkait etika dan hukum
transaksi, sering kali menyebabkan terjadinya
pelanggaran terhadap ketentuan syariat, baik secara
disengaja maupun tidak, lebih lanjut dinamika
perkembangan ekonomi modern turut memunculkan
persoalan-persoalan baru yang belum secara eksplisit
dibahas dalam teks-teks klasik, sehingga melahirkan
perbedaan pandangan di kalangan ulama dalam
merespons dan menetapkan hukumnya.

Pada bab kedua penulis akan membahas atau
menjelaskan istilah umum mengenai investasi saham,
termasuk sejarah perkembangannya di Indonesia serta
tujuan utama dari praktik investasi tersebut. Tujuan
investasi tidak hanya terkait dengan pengembangan aset
secara individual, tetapi juga mencakup kontribusinya
dalam memperluas khazanah keilmuan serta memberikan
alternatif solusi terhadap persoalan ekonomi kontemporer.
Setelah itu, penulis akan menguraikan perspektif Islam
mengenai investasi dengan menelusuri ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis yang memiliki relevansi dengan praktik
ini, disertai pandangan Wahbah az-Zuhaili sebagai tokoh

utama dalam penelitian ini.
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Bab ketiga akan difokuskan pada pembahasan
mengenai sketsa biografi Wahbah az-Zuhaili, mencakup
latar belakang kehidupan pribadi, setting sosio-
historis,perjalanan karir akademik, serta karya-karya
monumentalnya. Bagian ini juga akan menyinggung
pandangan para pemikir dan peneliti mengenai kontribusi
serta posisi pemikiran Wahbah dalam khazanah tafsir dan
figh kontemporer, pemaparan biografi ini menjadi
penting, sebab setiap gagasan dan produk intelektual
seorang tokoh tidak lahir dalam ruang hampa, melainkan
merupakan refleksi dari konteks sosial, politik, budaya,
dan keilmuan yang melingkupinya.

Pada bab ke empat ini penulis akan menelaah
bagaimana pandangan Wahbah az-Zuhaili menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan praktik
investasi saham dalam Tafsir al-Munir, dan memaparkan
teks-teks al-Qur’an terkait muamalah dan mengurai cara
Wahbah membaca serta menerjemahkan implikasi-nya
pada praktek invesatasi saham yang terjadi di pasar modal
syari’ah di Indonesia. Analisis melampaui pembacaan
tekstual semata dengan menyorot corak fighiyyah dan
dimensi sosial yang menjadi ciri khas tafsirnya.
Selanjutnya, kajian mengadopsi pendekatan tafsir
Magasidi sebagai alat pemantik untuk menyingkap

tujuan-tujuan syariat yang melandasi penafsiran tersebut,
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serta mengaitkan interpretasi Wahbah  dengan
prinsip-prinsip  syari’ah universal seperti keadilan
distribusi, perlindungan terhadap praktik yang merugikan
(gharar, riba, maysir), demi mewujudkan kemaslahatan

sosial ekonomi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data, pemaparan, analisis dan temuan
dalam bagan pembahasan, melalui kajian tafsir al-Munir
Wahbah az-Zuhaili dengan dengan pendekatan tafsir
Magqasidi, penulis menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip
muamalah dalam Al-Qur’an dapat dipahami melalui
pendekatan yang integratif antara teks, kaidah ushul figh,
dan tujuan syariat (magqasid al-shari‘ah). Wahbah tidak
membatasi muamalah pada bentuk-bentuk Klasik,
melainkan menekankan norma-norma umum Al-Qur’an
yang bersifat universal, seperti keadilan ( ‘ad/), kejelasan
akad (bayan), larangan kedzaliman, serta penghindaran
unsur riba, gharar, dan maysir. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberi kerangka
normatif yang adaptif terhadap dinamika ekonomi
kontemporer. Prinsip al-as! fi al-mu‘amalat al-ibahah
menjadi fondasi utama dalam penafsiran Wahbah
terhadap aktivitas ekonomi. Setiap bentuk transaksi pada
dasarnya dibolehkan selama tidak bertentangan dengan
dalil gat7 dan tidak merusak tujuan syariat. Prinsip ini
membuka ruang ijtihad dalam menilai praktik muamalah

modern, termasuk investasi saham, yang tidak dikenal
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dalam khazanah fikih klasik tetapi memiliki fungsi
ekonomi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
modern. Dalam konteks larangan riba, az-Zuhaili
menegaskan bahwa pengharaman riba dalam QS. al-
Bagarah [2]: 275-276 bersifat menyeluruh, mencakup
seluruh bentuk tambahan yang tidak disertai pertukaran
riil yang sah. Dengan pendekatan maqasidi, larangan
tersebut dipahami sebagai upaya menjaga keadilan
ekonomi dan melindungi harta (kifz al-mal) dari
eksploitasi struktural. Penafsiran ini menjadi dasar Kritis
dalam menilai praktik investasi saham yang mengandung
unsur riba, seperti margin trading, yang menjadikan
waktu sebagai komoditas dan keuntungan diperoleh tanpa
risiko yang seimbang.Adapun terhadap praktik investasi
saham itu sendiri, penafsiran Wahbah az-Zuhaili
memberikan legitimasi bersyarat. Saham dapat dipahami
sebagai bentuk kepemilikan terhadap aset dan aktivitas
usaha yang sah, selama perusahaan yang menjadi objek
investasi menjalankan kegiatan usaha yang halal dan
mekanisme transaksinya terbebas dari unsur riba, gharar
berlebihan, dan spekulasi murni. Dalam hal ini, investasi
saham yang sesuai dengan prinsip pasar modal syariah
sejalan dengan magqasid al-shari‘ah, khususnya dalam
mendorong produktivitas harta dan kemaslahatan

ekonomi umat.
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B. Saran

Dewasa ini secara sadar membatasi fokus kajian pada
aspek formasi diskursif, pemikiran seorang ulama tafsir
dan fikih, dengan menyoroti relevansinya terhadap
praktik ekonomi modern. Lebih lanjut dinamika
perkembangan digital dan sistem keuangan modern
menghadirkan tantangan baru yang berbeda dari konteks
klasik yang menjadi latar pemikiran ulama terdahulu.
Tentunya dengan sebab tersebut penelitian ini masih
memiliki kekurangan, keterbatasan dan memberikan
ruang luas bagi pengembangan di masa mendatang,
dengan harapan dapat memperluas cakupan analisis
dengan mengintegrasikan pendekatan tafsir tematik (tafsir
mawdu’1) dan tafsir fikih, sehingga dimensi tafsir, hukum,
sosial, dan ekonomi dari ayat-ayat terkait investasi saham
dapat tergali lebih mendalam, Selain itu, penelitian
berikutnya dapat melakukan komparasi antara pandangan
ulama, baik yang mendukung maupun yang menentang
praktik investasi modern khususnya dalam konteks
saham, obligasi, maupun reksadana, serta, menelusuri
kolerasi antara pandangan ulama dengan regulasi pasar
modal syari’ah yang berlaku baik pada jenjang nasional
maupun global, guna memperkaya wacana akademik dan
menemukan titik temu metodologis antara tradisi dan

inovasi.
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